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KATA PENGANTAR
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Buku pedoman ini disusun sebagai panduan bagi masyarakat dalam memahami dan mencegah stunting secara mandiri melalui pemanfaatan sumber daya lokal, khususnya daun kelor yang diolah menjadi produk inovatif bernama MORI-G (Moringa Gummy).
Stunting masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional masih berada di angka yang memerlukan perhatian serius. Intervensi konvensional seperti pemberian makanan tambahan (PMT) dan tablet tambah darah sering terkendala oleh rendahnya kepatuhan masyarakat karena rasa yang tidak disukai dan efek samping.
Melalui buku ini, kami memperkenalkan MORI-G, yaitu permen kenyal berbahan dasar ekstrak daun kelor yang bergizi tinggi, disukai anak-anak, dan dapat dibuat sendiri di rumah. Kami berharap inovasi ini dapat menjadi solusi alternatif yang efektif, murah, dan berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting.
Selamat membaca dan mempraktikkan!
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BAB 1
[bookmark: _Toc233125956]APA ITU STUNTING?
[bookmark: _Toc233125957]Pengertian Stunting
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis, sehingga tinggi badan anak lebih pendek dibandingkan anak seusianya. Stunting bukanlah penyakit keturunan, melainkan masalah gizi yang dapat dicegah.
Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional masih berada di angka yang memerlukan perhatian serius. Masalah ini menjadi prioritas pembangunan kesehatan nasional karena menyangkut masa depan generasi penerus bangsa.
[bookmark: _Toc233125958]Ciri-Ciri Anak Stunting
Ada beberapa ciri yang dapat kita kenali pada anak yang mengalami stunting:
a. Tinggi badan anak berada jauh di bawah rata-rata anak seusianya. 
b. Pertumbuhan tinggi badan anak terlihat melambat atau bahkan tidak bertambah dalam waktu yang lama. 
c. Berat badan anak tidak sesuai dengan tinggi badannya, cenderung rendah. 
d. Wajah anak tampak lebih muda atau terlihat lebih kecil dari usianya yang sebenarnya.
e. Perkembangan motorik anak lambat, misalnya terlambat duduk, merangkak, atau berjalan.
f. Daya tahan tubuh anak lemah sehingga ia sering sakit dan mudah terkena infeksi seperti diare dan ISPA.
[bookmark: _Toc233125959]Penyebab Stunting
Penyebab stunting sangat kompleks dan terdiri dari penyebab langsung serta penyebab tidak langsung.
a. Penyebab langsung stunting:
1) Kurangnya asupan gizi, yaitu anak tidak mendapatkan makanan bergizi yang cukup, terutama protein, zat besi, kalsium, dan seng. 
2) Infeksi berulang, yaitu anak sering sakit seperti diare, ISPA, atau kecacingan yang mengganggu proses penyerapan gizi di dalam tubuh.
b. Penyebab tidak langsung stunting:
1) Berat Badan Bayi Lahir Rendah atau BBLR merupakan faktor risiko yang sangat signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa bayi dengan BBLR memiliki risiko lebih besar untuk mengalami stunting dibandingkan bayi dengan berat lahir normal. 
2) Rendahnya pendapatan keluarga menyebabkan keluarga tidak mampu membeli makanan bergizi. 
3) Tidak diberikannya ASI eksklusif selama 6 bulan juga menjadi penyebab penting. Pemberian Makanan Pendamping ASI atau MP-ASI yang terlalu cepat, yaitu sebelum bayi berusia 6 bulan, turut meningkatkan risiko stunting. 
4) Rendahnya pendidikan ibu membuat ibu tidak mengetahui cara pemberian makan yang tepat bagi anak. Kurangnya kesadaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau PHBS, seperti sanitasi buruk dan kebersihan lingkungan yang kurang, juga berkontribusi.
[bookmark: _Toc233125960]Dampak Stunting
Dampak stunting bersifat jangka panjang dan sangat merugikan bagi masa depan anak.
a. Stunting menyebabkan menurunnya kecerdasan karena kemampuan belajar, daya ingat, dan konsentrasi anak menjadi rendah. 
b. Saat dewasa, produktivitas kerja anak menjadi rendah sehingga pendapatannya terbatas dan sulit bersaing di dunia kerja. 
c. Anak berisiko tinggi terkena penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung saat dewasa. 
d. Postur tubuh yang pendek bersifat permanen dan tidak dapat diperbaiki lagi setelah anak melewati masa pertumbuhan. 
e. Stunting menjadi beban ekonomi bagi keluarga karena mengeluarkan biaya lebih besar untuk perawatan kesehatan.












[bookmark: _Toc233125961]BAB 2
[bookmark: _Toc233125962]PENCEGAHAN STUNTING
1. [bookmark: _Toc233125963]Hari Pertama Kehidupan (HPK)
1.000 Hari Pertama Kehidupan atau yang disingkat HPK adalah periode emas yang dimulai sejak janin dalam kandungan selama 270 hari hingga anak berusia 2 tahun yang lamanya 730 hari. Total keseluruhan adalah 1.000 hari.
Periode ini sangat penting karena 80 persen perkembangan otak anak terjadi pada masa 1.000 HPK. Kekurangan gizi pada masa ini menyebabkan kerusakan permanen yang tidak dapat diperbaiki lagi. Oleh karena itu, 1.000 HPK merupakan periode paling kritis untuk mencegah stunting.
Fokus intervensi pada 1.000 HPK meliputi beberapa hal. 
a. Memastikan gizi ibu hamil yang cukup dan berkualitas. 
b. Pemberian ASI eksklusif dari usia 0 hingga 6 bulan. 
c. Pemberian MP-ASI yang bergizi dari usia 6 hingga 24 bulan. 
d. Melengkapi imunisasi dasar anak. 
e. Memberikan stimulasi tumbuh kembang anak secara rutin. 
f. Memantau pertumbuhan anak setiap bulan di Posyandu.
[bookmark: _Toc233125964]Gizi Seimbang untuk Ibu Hamil dan Anak
Prinsip gizi seimbang harus diterapkan oleh ibu hamil dan anak-anak.
a. Untuk ibu hamil, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
1) Ibu hamil harus makan lebih banyak dari biasanya, dengan tambahan 300 hingga 500 kalori setiap hari.
2) Perbanyak konsumsi protein seperti ikan, telur, daging, tahu, tempe, dan kacang-kacangan.
3) Konsumsi zat besi yang banyak terdapat pada hati, bayam, dan sayuran hijau. 
4) Penuhi kebutuhan asam folat dari sayuran hijau dan kacang-kacangan. 
5) Konsumsi kalsium dari susu, ikan teri, keju, dan tahu. 
6) Yang tidak kalah penting, ibu hamil wajib minum tablet tambah darah setiap hari selama masa kehamilan.
b. Untuk anak usia 6 hingga 24 bulan, 
1) MP-ASI padat gizi harus diberikan minimal 3 kali sehari. 
2) Pastikan anak mendapat sumber protein hewani seperti ikan, telur, atau daging ayam minimal sekali sehari. 
3) Berikan sayuran dan buah setiap hari. Tambahkan lemak sehat dari minyak kelapa, minyak ikan, atau santan. 
4) Ingatlah bahwa makanan bukan hanya untuk mengenyangkan perut, tetapi untuk tumbuh kembang anak yang optimal.
[bookmark: _Toc233125965]ASI Eksklusif dan MP-ASI
ASI Eksklusif adalah pemberian ASI saja kepada bayi dari lahir sampai usia 6 bulan, tanpa diberikan makanan atau minuman lain, termasuk air putih. Kolostrum atau ASI pertama yang keluar sangat penting untuk memberikan kekebalan tubuh bagi bayi.
Manfaat ASI Eksklusif sangat banyak. ASI mengandung gizi yang sempurna sesuai kebutuhan bayi. ASI mengandung antibodi untuk melindungi bayi dari berbagai infeksi. ASI membangun ikatan batin yang kuat antara ibu dan bayi. Pemberian ASI eksklusif mencegah stunting pada masa kritis 0 hingga 6 bulan. Selain itu, ASI lebih murah dan higienis dibandingkan susu formula.
MP-ASI atau Makanan Pendamping ASI dimulai saat bayi berusia tepat 6 bulan. Tekstur MP-ASI dimulai dari yang halus seperti bubur, kemudian berangsur-angsur menjadi lebih kasar seperti nasi tim sesuai dengan usia bayi. Kandungan MP-ASI harus bergizi seimbang, terdiri dari karbohidrat, protein hewani, sayuran, dan buah. Orang tua harus menghindari pemberian gula tambahan, garam berlebihan, penyedap rasa, dan makanan kemasan kepada bayi.
[bookmark: _Toc233125966]Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau PHBS sangat penting untuk mencegah stunting. Mengapa demikian? Karena infeksi seperti diare dan kecacingan dapat mengganggu penyerapan gizi di dalam tubuh. Anak yang sering sakit akan menjadi kurus dan sulit tumbuh.
Penerapan PHBS di rumah dapat dilakukan dengan beberapa cara:
a. Pertama, cuci tangan pakai sabun sebelum makan, setelah buang air besar, setelah memegang hewan, dan setelah pulang dari luar rumah. 
b. Kedua, gunakan air bersih dengan memastikan sumber air aman dan merebus air minum sampai mendidih.
c. Ketiga, gunakan jamban sehat dengan buang air besar di jamban, tutup lubang, dan buang sampah pada tempatnya. 
d. Keempat, konsumsi gizi seimbang dengan makan beragam makanan bergizi setiap hari.
e. Kelima, lakukan aktivitas fisik dengan mengajak anak bermain aktif di luar rumah.
f. Keenam, jangan merokok di dalam rumah karena asap rokok memicu infeksi saluran pernapasan pada anak.
[bookmark: _Toc233125967]Peran Posyandu
Posyandu memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan stunting. Ada beberapa alasan mengapa kita harus rutin ke Posyandu:
a. Pertama, untuk memantau pertumbuhan anak dengan menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap bulan. 
b. Kedua, untuk mendeteksi dini jika pertumbuhan anak terganggu. 
c. Ketiga, untuk melengkapi imunisasi dasar anak. 
d. Keempat, untuk mendapatkan edukasi gizi tentang makanan bergizi untuk anak. 
e. Kelima, untuk berkonsultasi langsung dengan kader dan tenaga kesehatan. 
f. Keenam, untuk mendapatkan suplementasi seperti vitamin A dan tablet tambah darah. Posyandu diadakan setiap bulan sesuai dengan jadwal masing-masing desa.
[bookmark: _Toc233125968]
BAB 3
[bookmark: _Toc233125969]DAUN KELOR: SUPERFOOD UNTUK CEGAH STUNTING
1. [bookmark: _Toc233125970]Mengenal Daun Kelor
Daun kelor memiliki nama ilmiah Moringa oleifera. Tanaman ini dikenal sebagai "superfood" atau makanan ajaib karena kandungan gizinya yang luar biasa tinggi. Daun kelor tumbuh subur di berbagai wilayah Indonesia, sehingga bahan baku ini tersedia melimpah dan mendukung pemberdayaan ekonomi lokal.
Ada beberapa kelebihan daun kelor. Pertama, tanaman ini tumbuh subur di lahan kering dan kurang subur. Kedua, mudah ditanam dan cepat panen. Ketiga, tidak memerlukan perawatan khusus. Keempat, bahan baku ini melimpah dan dapat diperoleh secara gratis di sekitar pekarangan rumah. Kelima, daun kelor dapat diolah menjadi berbagai produk pangan fungsional yang inovatif, salah satunya adalah MORI-G (Moringa Gummy).
[bookmark: _Toc233125971]Kandungan Gizi Daun Kelor
Daun kelor memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi, bahkan melebihi beberapa makanan lain yang biasa kita konsumsi.
a. Kandungan protein pada daun kelor mencapai 27,5 gram per 100 gram, angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan telur yang hanya mengandung 13 gram protein per 100 gram.
b. Kandungan zat besi mencapai 28,2 mg per 100 gram, jauh lebih tinggi dibandingkan bayam yang hanya mengandung 3,6 mg zat besi per 100 gram. 
c. Kandungan kalsium mencapai 2.003 mg per 100 gram, jauh lebih tinggi dibandingkan susu yang hanya mengandung 120 mg kalsium per 100 gram. 
d. Daun kelor mengandung vitamin A sebesar 18.000 IU, lebih tinggi dari wortel, dan vitamin C sebesar 120 mg, lebih tinggi dari jeruk. 
e. Daun kelor juga mengandung seng atau zinc sebesar 2,5 mg yang berfungsi meningkatkan daya tahan tubuh.
Kandungan zat besi dan kalsium pada daun kelor sangat penting untuk mencegah anemia dan memperkuat tulang anak, sehingga sangat bermanfaat dalam upaya pencegahan stunting.
[bookmark: _Toc233125972]Manfaat Daun Kelor untuk Kesehatan
Daun kelor memiliki beragam manfaat bagi kesehatan.
a. Pertama, mencegah stunting karena kaya akan protein, zat besi, kalsium, dan seng yang sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak. 
b. Kedua, mengatasi anemia berkat kandungan zat besi yang tinggi untuk membantu pembentukan sel darah merah. 
c. Ketiga, menjaga kesehatan tulang karena kalsium tinggi untuk pertumbuhan tulang dan gigi. 
d. Keempat, meningkatkan daya tahan tubuh berkat vitamin C dan antioksidan yang memperkuat sistem imun. 
e. Kelima, melancarkan produksi ASI karena daun kelor dikenal sebagai pelancar ASI atau galactagogue. 
f. Keenam, menurunkan gula darah dengan membantu mengontrol kadar gula darah.
g. Ketujuh, menurunkan kolesterol berkat serat dan antioksidan di dalamnya.
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BAB 4
[bookmark: _Toc233125974]MORI-G: INOVASI GUMMY DAUN KELOR
1. [bookmark: _Toc233125975]Apa Itu MORI-G?
MORI-G adalah singkatan dari Moringa Gummy, yaitu permen kenyal berbahan dasar ekstrak daun kelor yang dikemas dalam bentuk menarik dan lezat. Program pengabdian ini memperkenalkan MORI-G sebagai intervensi alternatif pencegahan stunting berbasis pemberdayaan masyarakat.
Mengapa produk ini berbentuk gummy? Karena bentuk kenyal sangat menarik bagi anak-anak. Gummy mudah dikunyah dan dicerna. Rasanya enak dan tidak pahit seperti suplemen pada umumnya. Bentuknya praktis sehingga mudah dibawa ke mana-mana. Produk ini menjawab masalah rendahnya kepatuhan masyarakat terhadap intervensi gizi konvensional seperti PMT dan tablet tambah darah yang sering ditolak karena rasa tidak disukai dan efek samping.
[bookmark: _Toc233125976]Mengapa MORI-G Menjadi Solusi?
Intervensi konvensional seperti pemberian makanan tambahan (PMT) dan suplementasi tablet tambah darah sering terkendala oleh rendahnya kepatuhan masyarakat. Anak-anak menolak mengonsumsi suplemen karena rasa yang tidak disukai atau aroma yang langu. Orang dewasa sering mengabaikan konsumsi rutin karena dianggap tidak praktis.
MORI-G hadir sebagai solusi inovatif karena mengolah daun kelor menjadi produk yang enak, bergizi, dan disukai semua kalangan, terutama anak-anak. Dengan MORI-G, anak-anak mendapatkan asupan gizi penting tanpa harus merasa sedang "minum obat".
[bookmark: _Toc233125977]Keunggulan MORI-G
MORI-G memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya layak menjadi pilihan utama dalam intervensi gizi berbasis pangan fungsional.
a. Pertama, bahan baku lokal karena daun kelor mudah ditemukan di pekarangan rumah. 
b. Kedua, bergizi tinggi karena kaya protein, zat besi, kalsium, dan antioksidan.
c. Ketiga, disukai anak-anak karena tekstur kenyal dengan rasa manis alami.
d. Keempat, proses pembuatan sederhana dan dapat dilakukan dengan peralatan dapur biasa. 
e. Kelima, ekonomis karena biaya pembuatan relatif murah. 
f. Keenam, tidak pahit karena rasa pahit daun kelor tersamarkan dengan pemanis alami. 
g. Ketujuh, berkelanjutan karena dilengkapi QR Code untuk akses tutorial dan informasi kesehatan.
[bookmark: _Toc233125978]Bahan-Bahan Pembuatan MORI-G
Untuk membuat MORI-G, kita memerlukan beberapa bahan yang mudah didapatkan.
a. Pertama, daun kelor segar sebanyak 1 kg. 
b. Kedua, gelatin bubuk food grade sebanyak 250 gram atau 1 bungkus. 
c. Ketiga, madu atau stevia sebanyak 1 botol. 
d. Keempat, flavour makanan alami sebanyak 1 botol kecil (Opsional)
e. Kelima, air matang secukupnya.
Semua bahan ini tersedia di pasar tradisional atau toko bahan kue terdekat.
[bookmark: _Toc233125979]Alat-Alat Pembuatan MORI-G
Untuk peralatan, kita membutuhkan beberapa alat dapur sederhana.
a. Pertama, blender untuk menghaluskan daun kelor. 
b. Kedua, saringan halus atau kain kasa untuk memisahkan ampas dan sari ekstrak. 
c. Ketiga, panci atau mangkuk tahan panas untuk mencampur adonan. 
d. Keempat, cetakan silikon (bisa berbentuk bintang, hewan, atau bunga agar menarik bagi anak-anak). 
e. Kelima, sendok kayu untuk mengaduk. 
f. Keenam, wadah kedap udara untuk kemasan.
Alat-alat tersebut dapat dipakai berulang kali, sehingga hanya perlu investasi di awal.
[bookmark: _Toc233125980]Langkah-Langkah Pembuatan MORI-G
Berikut adalah langkah-langkah praktis membuat MORI-G di rumah.
a. Langkah pertama: Persiapan Daun Kelor untuk MORI-G. Petik daun kelor muda di pagi hari karena pada waktu tersebut kandungan nutrisinya optimal. Pilih daun yang segar dan berwarna hijau. Cuci daun kelor dengan air mengalir hingga bersih, kemudian tiriskan.
b. Langkah kedua: Pembuatan Ekstrak Daun Kelor. Masukkan daun kelor ke dalam blender. Tambahkan sedikit air secukupnya untuk memudahkan proses penghalusan. Blender hingga halus menjadi bubur. Saring bubur tersebut dengan saringan halus atau kain kasa. Ambil air sari atau ekstraknya yang berwarna hijau pekat, sedangkan ampasnya dibuang.
c. Langkah ketiga: Persiapan Gelling Agent. Larutkan gelatin bubuk dengan air matang dengan perbandingan 1 banding 5. Biarkan gelatin mengembang selama 5 hingga 10 menit. Panaskan dengan api kecil sambil diaduk terus hingga gelatin larut sempurna dan tidak menggumpal.
d. Langkah keempat: Pencampuran Adonan MORI-G. Campurkan ekstrak daun kelor dengan larutan gelatin yang sudah jadi. Tambahkan madu atau stevia secukupnya sesuai selera. Tambahkan flavour alami seperti perasan jeruk nipis atau vanila untuk mengurangi aroma langu pada daun kelor. Aduk rata hingga semua bahan tercampur sempurna. Panaskan sebentar di atas api kecil sambil terus diaduk. Angkat saat adonan mulai mengental, dan jangan sampai mendidih karena dapat merusak nutrisi.
e. Langkah kelima: Pencetakan MORI-G. Siapkan cetakan silikon, bisa berbentuk bintang, hewan, atau bunga agar lebih menarik bagi anak-anak. Tuang adonan perlahan ke dalam cetakan. Ratakan permukaannya. Diamkan pada suhu ruang hingga mengeras. Kemudian masukkan ke dalam lemari es selama 1 hingga 2 jam agar set sempurna.
f. Langkah keenam: Pengemasan MORI-G. Keluarkan gummy dari cetakan. Masukkan ke dalam botol atau wadah kedap udara. Beri label yang mencantumkan nama produk MORI-G, tanggal pembuatan, dan dosis konsumsi. Tempelkan QR Code pada kemasan agar masyarakat dapat mengakses informasi lebih lanjut.
[bookmark: _Toc233125981]Dosis Konsumsi MORI-G
Dosis konsumsi MORI-G 
a. Untuk anak-anak, dosis yang dianjurkan adalah 3 hingga 5 gummy per hari, dapat dikonsumsi 2 hingga 3 kali sehari. 
b. Untuk ibu hamil, dosisnya 3 hingga 5 gummy per hari sebagai tambahan gizi. 
c. Untuk ibu menyusui, dosisnya 3 hingga 5 gummy per hari untuk meningkatkan kualitas ASI. 
d. Untuk dewasa dan lansia, dosisnya juga 3 hingga 5 gummy per hari untuk menjaga kesehatan.
Perlu diingat bahwa MORI-G dikonsumsi sebagai makanan tambahan, bukan sebagai pengganti makanan utama. Konsumsilah secara rutin setiap hari untuk mendapatkan hasil yang optimal. Tidak dianjurkan untuk melebihi dosis 5 gummy per hari.
[bookmark: _Toc233125982]Cara Penyimpanan MORI-G
Cara penyimpanan MORI-G mempengaruhi daya tahannya.
a. Jika disimpan pada suhu ruang di dalam wadah kedap udara, MORI-G dapat bertahan 2 hingga 3 hari. 
b. Jika disimpan di dalam lemari es atau kulkas, MORI-G dapat bertahan hingga 1 minggu.
Ada beberapa tanda yang menunjukkan bahwa MORI-G sudah tidak layak konsumsi.
a. Pertama, warna berubah menjadi kecoklatan. 
b. Kedua, muncul jamur pada permukaan. 
c. Ketiga, berbau tidak sedap. 
d. Keempat, tekstur menjadi terlalu lembek atau justru mengeras.












[bookmark: _Toc233125983]BAB 5
[bookmark: _Toc233125984]QR CODE UNTUK EDUKASI DAN AKSES INFORMASI MORI-G
1. [bookmark: _Toc233125985]Apa Itu QR Code?
QR Code atau Quick Response Code adalah bentuk kode batang dua dimensi yang dapat dibaca menggunakan kamera pada smartphone. Setiap kemasan produk MORI-G dan materi edukasi dilengkapi dengan QR Code. 
Tujuan dari QR Code adalah untuk menyediakan akses informasi kesehatan dan tutorial pembuatan MORI-G yang dapat diakses kapan saja oleh masyarakat.
[bookmark: _Toc233125986]Cara Menggunakan QR Code
Cara menggunakan QR Code sangat mudah.
a. Pertama, buka aplikasi kamera pada smartphone Anda. 
b. Kedua, arahkan kamera ke QR Code yang terdapat pada kemasan MORI-G. 
c. Ketiga, tunggu hingga kode terbaca dan akan muncul notifikasi atau link. 
d. Keempat, klik link yang muncul. 
e. Kelima, akses informasi yang Anda butuhkan.
Jika kamera bawaan smartphone tidak langsung membaca QR Code, Anda dapat mendownload aplikasi "QR Code Scanner" di Play Store atau App Store, lalu buka aplikasi tersebut dan arahkan kamera ke QR Code. Link akan terbuka secara otomatis.
[bookmark: _Toc233125987]Konten Digital MORI-G yang Tersedia
Ada beberapa konten digital yang tersedia di QR Code MORI-G.
a. Pertama, video tutorial pembuatan MORI-G yang memuat panduan langkah demi langkah yang dapat diputar ulang kapan saja. 
b. Kedua, informasi tentang stunting yang disajikan dalam bentuk video animasi dan infografis yang mudah dipahami. 
c. Ketiga, panduan gizi seimbang untuk menyusun menu bergizi bagi keluarga. 
d. Keempat, informasi lengkap tentang manfaat daun kelor bagi kesehatan. 
e. Kelima, panduan konsumsi MORI-G yang tepat dan aman untuk anak-anak dan ibu hamil.
[bookmark: _Toc233125988]Manfaat QR Code
QR Code memberikan banyak manfaat bagi masyarakat.
a. Pertama, akses 24 jam karena informasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
b. Kedua, mudah dipahami karena disajikan dalam bentuk video dan gambar animasi.
c. Ketiga, berkelanjutan karena informasi dapat diperbarui secara berkala oleh tim pengabdi.
d. Keempat, gratis karena tidak ada biaya untuk mengakses konten. 
e. Kelima, mendukung kemandirian masyarakat karena masyarakat dapat belajar mandiri membuat MORI-G tanpa harus menunggu pendampingan dari tenaga kesehatan.
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[bookmark: _Toc233125990]TANYA JAWAB SEPUTAR STUNTING DAN MORI-G
Pertanyaan 1: Apa itu stunting?
Jawaban: Stunting adalah gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, sehingga tinggi badannya lebih pendek dari anak seusianya.
Pertanyaan 2: Apa penyebab utama stunting?
Jawaban: Penyebab utamanya adalah kekurangan gizi sejak dalam kandungan hingga usia 2 tahun, serta infeksi berulang akibat kebersihan yang buruk. Faktor risiko lainnya termasuk Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), rendahnya pendapatan keluarga, ASI tidak eksklusif, MP-ASI terlalu cepat, pendidikan ibu rendah, dan kurangnya PHBS.
Pertanyaan 3: Bagaimana cara mencegah stunting?
Jawaban: Dengan memastikan gizi ibu hamil cukup, memberikan ASI eksklusif 6 bulan, memberikan MP-ASI bergizi 6-24 bulan, melengkapi imunisasi, menerapkan PHBS, dan rutin ke Posyandu.
Pertanyaan 4: Apa itu MORI-G?
Jawaban: MORI-G adalah singkatan dari Moringa Gummy, yaitu permen kenyal berbahan ekstrak daun kelor yang bergizi, enak, dan disukai anak-anak. MORI-G merupakan inovasi pangan fungsional untuk mencegah stunting.
Pertanyaan 5: Mengapa MORI-G lebih baik dari suplemen biasa?
Jawaban: Karena MORI-G memiliki rasa yang enak (tidak pahit), tekstur kenyal yang disukai anak-anak, terbuat dari bahan alami, dan dapat dibuat sendiri di rumah dengan biaya murah.
Pertanyaan 6: Apakah MORI-G aman untuk anak-anak?
Jawaban: Ya, MORI-G terbuat dari bahan alami dan aman untuk anak-anak dengan dosis 3 hingga 5 gummy per hari.
Pertanyaan 7: Bagaimana cara membuat MORI-G?
Jawaban: Daun kelor dicuci, diblender, disaring untuk mengambil ekstraknya, lalu dicampur dengan gelatin, madu atau stevia, dan flavour, kemudian dicetak dan didinginkan hingga mengeras. Panduan lengkap ada di Bab 4 buku ini.
Pertanyaan 8: Berapa lama MORI-G bisa bertahan?
Jawaban: MORI-G tahan 2 hingga 3 hari di suhu ruang dan hingga 1 minggu jika disimpan di lemari es.
Pertanyaan 9: Apakah ibu hamil boleh mengonsumsi MORI-G?
Jawaban: Ya, ibu hamil boleh mengonsumsi 3 hingga 5 gummy MORI-G per hari sebagai tambahan gizi.
Pertanyaan 10: Bagaimana cara mengakses QR Code pada kemasan MORI-G?
Jawaban: Arahkan kamera smartphone ke QR Code, klik link yang muncul, dan akses informasi seperti video tutorial dan panduan gizi.
Pertanyaan 11: Apa yang harus dilakukan jika anak sudah terlanjur stunting?
Jawaban: Segera bawa anak ke Posyandu atau Puskesmas untuk mendapatkan penanganan. Perbaiki gizi anak dengan makanan bergizi tinggi protein hewani, konsumsi MORI-G secara rutin, dan pantau pertumbuhannya setiap bulan.
Pertanyaan 12: Di mana saya bisa mendapatkan daun kelor untuk membuat MORI-G?
Jawaban: Daun kelor mudah ditemukan di pekarangan rumah, kebun, atau lahan kosong di sekitar lingkungan Anda.
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